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Abstrak

Diskusi kelompok menjadi tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan yang akan dilakukan maupun setelah
kegiatan telah selesai dilakukan oleh kelompok tertentu. Tujuan diskusi kelompok adalah mendorong partisipasi
individu dalam kelompok dan membantu individu tersebut untuk mengeksplorasikan semua pendapat tentang
hal-hal yang dibahas di dalam kegiatan tersebut. kegiatan pengabdian yang dilakukan berfokus pada peran
diskusi kelompok di dalam kegiatan KKN mahasiswa. Diskusi yang dilakukan menghasilkan berbagai poin
penting antara lain berkaitan dengan kesiapan anggota, kesiapan program dan kesiapan elemen pendukung
kegiatan. selain itu, diskusi kelompok sebagai ruang untuk mengevaluasi setiap progres kegiatan yang yang
dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi kelompok sangat berpengaruh terhadap sebuah
kelompok dan usahanya dalam mencapaian tujuan tertentu.

Kata kunci: Diskusi Kelompok, Komunikasi Efektif

PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah kegiatan tidak terlepas dari adanya diskusi-diskusi baik itu
diskusi baik itu orang per orang maupun per kelompok. Kegiatan diskusi merupakan
parameter penting dalam mencapai sebuah tujuan dari sebuah komunitas atau kelompok
tertentu. Kegiatan ini memiliki berbgai tujuan salah satunya adalah meningkatkan
komunikasi secara efektif antar anggota. Selain itu diskusi kelompok adalah mendapat

berbagai pemahaman tentang isu-isu sosial (O.Nyumba et al. 2018). Diskusi saat ini dapat
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dilakukan dengan dua kondisi yang berbeda yaitu secara luring dan daring. Secara dari tentu
terasa lebih simpel karena tidak bertatap muka secara langsung. menurut (Fatmawati 2019)
diskusi e-leaning dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa
diskusi secara daring dapat memberikan gambaran positif dari setiap anggota. Proses diskusi
menjadi hal yang menarik karena berbagai dinamika yang terjadi di dalamnya. Relasi antara
seorang individu dengan individu yang lain menjadi kekuatan yang sangat istimewah dalam
membahas tentang suatu hal penting. Hal-hal tersebut misalnya membahas mengenai salah
satu kegiatan yang ingin segera di jalankan ataupun mengevaluasi berbagai kegiatan yang
telah di jalankan.

Komponen-komponen enting dalam diskusi tentu memiliki tanggung jawab dalam
memberikan solusi yang tepat untuk mencapai sebuah tujuan konkrit. Diskusi telah menjadi
model dalam membantu individu-individu dalam memutuskan sesuatu. Selain itu di dalam
proses diskusi individu-individu di dalam kelompok tersebut di dorang untuk bisa
berkomunikasi secara baik. Selain itu diskusi jsangat efektif dalam memberikan rangsangan
kepada individu-individu yang introvert untuk bisa berbicara dan terbuka (Listia, Darmawani,
and Darma Putri 2022). Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah masih banyak orang
yang belum mampu memanfaatkan diskusi ini sebagai ruang komunikasi yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan berbicara dan menemukan solusi. Kelemahan-kelemahan yang
ditemukan antara lain adalah pemimpin kelompok sebagai fasilitator belum sepenuhnya
memberikan kesempatan secara utuh kepada anggota-anggota kelompok tertentu untuk
berbicara. Selain itu kurangnya respon dari individu atau anggota kelompok tertentu dalam
merespon informasi yang disampaikan oleh pemimpin kelompok maupun oleh anggota
kelompok lainnya.

Peran pemimpin kelompok menjadi kunci dalam menjelaskan kembali dan manfsirkan
berbagai karakteristik informasi yang disampaikan oleh anggota kelompok. Diskusi akan
menjadi efektif apabila pemimpin kelompok dapat mengatur suasana diskusi menjadi lebih
kondusif dan anggota kelompok yang lebih intens dalam berkomunikasi. Salah satu aspek
adalah terbentuknya pola pikir yang kritis sehingga dapat mengola pengetahuan secara
terorganisir (Wahyu Ariyani and Prasetyo 2021). Sebagaimana yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN Unwira 2022 di Desa Balauring, diskusi telah rutin dilakukan selama
bebeapa kali. Proses diskusi yang dilakukan secara kelompok tersebut sangat berpengaruh
terhadap ketercapaian setiap program kegiatan yang dijalankan. Nuansa kekeluarga dan gaya
komunikasi sederhana menjadi prinsip penting yang selalu dipegang oleh seluruh

mahasiswa.
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METODE KEGIATAN
Lokasi Pelaksanaan

Desa Balauring Kabupaten Lembata menjadi tempat dilakukan berbagai diskusi
sebagai bagian penting dalam kerangka kegiatan KKNT-PPM Unwira Kupang tahun 2022

Pelaksana
Pelaksana kegiatan adalah mahasiswa peserta KKNT-PPM Unwira 2022 yang
berjumlah 20 orang mahasiswa.

Metode Pelaksanaan

Pelakasanaan kegiatan dilakukan dengan konsep diskusi terbuka khusus sebelum dan
setelah melakukan kegiatan. Sebelum kegiatan bertujuan untuk mengecek kesiapan seluruh
elemen dan unsur penting dalam kegiatan sedangkan setelah kegiatan bertujuan untuk

mengevaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laporan hasil kegiatan diskusi:

1. Diskusi kelompok pertama dilakukan tanggal 15 Juli 2022 bertempat di pelataran kantor
desa Balauring pukul 11.00-12.00 WITA. Diskusi diikuti oleh seluruh mahasiswa
KKNT-PPM Unwira yang berjumlah 20 orang bersama dengan aparat pemerintah Desa
Balauring. Selain perkenalan, Inti darl proses diskusi tersebut adalah kelompok berbicara
tentang kesiapan program kegiatan yang ingin dilakukan pada hari pertama setelah
ketibaan peserta di tempat tujuan KKN. Program kegiatan tersebut akan di konfirmasi
kembali kepada pihak pemerintah desa setempat untuk menjadi informasi. Poin-poin
penting yang diangkat dalam diskusi antara lain: persiapan kelompok, persiapan
program, kesiapan sasaran program kegiatan dan dukungan pihak-pihak yang berkaitan
dengan kegiatan KKN.

Gambar 1: Diskusi Kelompok KKN dan Aparat Desa Balauring
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2. Diskusi berikutnya adalah memperhatikan kesiapan program yang akan dijalankan dan
mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa
antusias para anggota kelompok dalam hal ini mahasiswa yang ditunjukkan dengan
keaktifan bertanya dan memberikan gagasan dan solusi berkenaan dengan hal-hal

penting yang dibahas
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Gambar 2. Diskusi Kelompok KKN Desa Balauring

3. Proses evaluasi yang dilakukan dalam diskusi kelompok secara umum berhasil
memberikan umpan balik terhadap berbagai kekurangan di setiap kegiatan yang
dijalankan. Konsep evaluasi peserta KKN dimulai dengan kesiapan program. Selanjutnya
kesiapan peserta menjadi bahan evaluasi berikut dan yang terakhir adalah masukkan-
masukkan yang diberikan oleh masing-masing anggota kelompok berkenaan dengan

kegiatan yang dijalankan.

KESIMPULAN

Secara umum diskusi kelompok memberikan sentuhan positif bagi sebuah kelompok
dalam mencapai sebuah tujuan tertentu. Komponen-komponen penting yang berada didalam
kegiatan diskusi kelompok menjadi bagian pendorong kelancaran kegiatan tersebut. Proses
diskusi harus disadari masih memiliki berbagai kekurangan seperti penggunaan waktu dan
tingkat parsisipasi anggota kelompok. Oleh sabab itu maka kegiatan diskusi kelompok harus
lebih banyak disesuaikan dengan segala kondisi yang ada sehingga tidak berpengaruh
terhadap berbagai kesenjangan yang ada di dalam anggota kelompok tertentu. Selain itu
pemimpin kelompok atau orang yang memfasilitasi kegiatan tersebut harus fleksibel dan

terbuka terhadap semua hal yang diterima berupa informasi dan masukkan.
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